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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih terbatasnya studi komprehensif mengenai peran
Pancasila sebagai fondasi etika dan pendorong inovasi di tengah era disrupsi digital yang
masif, padahal fenomena ini memiliki dampak signifikan terhadap kohesi sosial, identitas
bangsa, serta arah pembangunan teknologi dan ekonomi di Indonesia. Tujuan penelitian ini
adalah menganalisis bagaimana nilai-nilai Pancasila dapat diinternalisasi dan diaktualisasikan
sebagai pedoman etika dalam pengembangan serta pemanfaatan teknologi digital,
mengukur persepsi masyarakat dan pemangku kepentingan terhadap relevansi Pancasila di
era digital, dan mengeksplorasi potensi Pancasila dalam mendorong inovasi yang
berlandaskan nilai-nilai kemanusiaan dan keadilan sosial. Metode yang digunakan adalah
campuran (mixed-methods), dengan desain sekuensial eksploratoris, melibatkan sampel
berjumlah 300 responden (kuantitatif) dan 20 partisipan (kualitatif) yang dipilih melalui
teknik stratified random sampling dan purposive sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner
daring dan wawancara mendalam, kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan
inferensial (regresi berganda) untuk data kuantitatif, serta analisis tematik untuk data
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan
antara pemahaman nilai Pancasila dengan tingkat literasi etika digital, serta bahwa nilai-nilai
keadilan sosial dan persatuan menjadi faktor dominan dalam mendorong inovasi yang
bertanggung jawab. Temuan ini sejalan dengan tujuan penelitian dan memperkuat teori
social-cultural embeddedness teknologi serta teori etika Pancasila. Simpulan utama penelitian ini
adalah pentingnya peran Pancasila sebagai kompas moral dan akselerator inovasi yang

berkeadilan di era digital, serta kebutuhan kebijakan yang holistik untuk mengintegrasikan
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nilai-nilai tersebut dalam ekosistem digital nasional. Implikasi penelitian ini meliputi aspek
teoretis, seperti pengayaan literatur tentang interaksi antara ideologi negara dan
perkembangan teknologi, serta aspek praktis, misalnya rekomendasi bagi pemerintah,
industri teknologi, dan lembaga pendidikan untuk mengembangkan kurikulum etika digital
berbasis Pancasila dan mendorong eckosistem inovasi yang inklusif. Penelitian ini juga
membuka peluang studi lanjutan tentang dampak implementasi kebijakan etika digital

terhadap perilaku masyarakat.

Kata Kunci: Pancasila; Disrupsi Digital; Etika Digital; Inovasi Berbasis Nilai; Fondasi

Moral

Abstract

This research is motivated by the limited comprehensive studies on the role of Pancasila as
an ethical foundation and innovation driver amidst the massive digital disruption era,
despite this phenomenon having a significant impact on social cohesion, national identity,
and the direction of technological and economic development in Indonesia. The purpose
of this study is to analyze how Pancasila values can be internalized and actualized as ethical
guidelines in the development and utilization of digital technology, to measure the
perceptions of society and stakeholders regarding the relevance of Pancasila in the digital
era, and to explore Pancasila's potential in fostering innovation based on humanitarian and
social justice values. The method employed is mixed-methods, with an exploratory
sequential design, involving a sample of 300 respondents (quantitative) and 20 participants
(qualitative) selected through stratified random sampling and purposive sampling. Data
were collected via online questionnaires and in-depth interviews, then analyzed using
descriptive and inferential statistics (multiple regression) for quantitative data, and thematic
analysis for qualitative data. The results indicate a significant positive relationship between
the understanding of Pancasila values and the level of digital ethics literacy, and that values
of social justice and unity are dominant factors in driving responsible innovation. These
findings align with the research objectives and reinforce the theory of technological social-
cultural embeddedness and Pancasila ethics theory. The main conclusion of this study is
the crucial role of Pancasila as a moral compass and accelerator for equitable innovation in
the digital era, and the need for holistic policies to integrate these values into the national

digital ecosystem. The implications of this research include theoretical aspects, such as
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enriching the literature on the interaction between state ideology and technological
development, and practical aspects, for instance, recommendations for government, the
technology industry, and educational institutions to develop Pancasila-based digital ethics
curricula and foster an inclusive innovation ecosystem. This study also opens opportunities
for further research on the impact of digital ethics policy implementation on societal

behavior.

Keywords: Pancasila; Digital Disruption; Digital Ethics; Value-Based Innovation; Moral

Foundation

PENDAHULUAN

Era disrupsi digital telah mengubah lanskap kehidupan manusia secara fundamental,
membawa serta peluang tak terbatas sekaligus tantangan yang kompleks. Transformasi ini
ditandai dengan kecepatan inovasi teknologi yang eksponensial, konvergensi berbagai
bidang teknologi seperti kecerdasan buatan (Al), big data, Internet of Things (10T), dan
blockehain, serta penetrasi digital yang masif ke hampir setiap sendi kehidupan. Di Indonesia,
fenomena disrupsi digital ini tidak hanya memengaruhi sektor ekonomi dan sosial, tetapi
juga memiliki implikasi mendalam terhadap tatanan nilai, etika, dan identitas kebangsaan.
Pancasila, sebagai dasar negara, ideologi, dan pandangan hidup bangsa Indonesia, memiliki
peran krusial dalam menghadapi gelombang disrupsi ini. Ia diharapkan tidak hanya menjadi

benteng moral, tetapi juga fondasi yang kokoh untuk mendorong inovasi yang berkeadilan

dan bermartabat.

Isu Penelitian: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih terbatasnya studi komprehensif
yang secara eksplisit mengkaji bagaimana Pancasila dapat berfungsi sebagai fondasi etika
yang adaptif dan pendorong inovasi yang bertanggung jawab di tengah era disrupsi digital.
Fenomena ini, meskipun membawa kemajuan pesat, juga menimbulkan berbagai isu etika
yang mendesak, seperti penyebaran hoaks dan disinformasi, polarisasi sosial melalui media
digital, pelanggaran privasi data, bias algoritma, hingga potensi dislokasi pekerjaan akibat
otomatisasi (Kominfo, 2023 ; Bappenas, 2021 ). Data dari Kementerian Komunikasi dan
Informatika (Kominfo) menunjukkan bahwa tingkat literasi digital masyarakat Indonesia

masth perlu ditingkatkan, terutama dalam aspek etika dan keamanan digital (Kominfo, 2023
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)- Survei Indeks Literasi Digital Nasional 2022 menunjukkan bahwa skor etika digital masih

menjadi yang terendah dibandingkan pilar lainnya (Kominfo, 2022 ).

Fenomena disrupsi digital ini memiliki dampak signifikan terhadap kohesi sosial dan
identitas bangsa. Tanpa fondasi etika yang kuat, inovasi digital dapat berpotensi
memperlebar kesenjangan sosial, mengikis nilai-nilai luhur, dan bahkan mengancam
persatuan. Di sisi lain, jika nilai-nilai Pancasila dapat diinternalisasi secara efektif, disrupsi
digital justru dapat menjadi katalisator bagi inovasi yang inklusif, berkeadilan, dan
berkelanjutan, sejalan dengan cita-cita bangsa. Tantangan ini semakin relevan mengingat
Indonesia sedang berupaya menjadi negara maju dengan ekonomi digital yang kuat, yang
membutuhkan tidak hanya talenta teknis tetapi juga integritas moral dan etika yang tinggi

(Bappenas, 2021 ; Kemenparekraf, 2022 ).

Tanggapan Peneliti: Berdasarkan teori socal-cultural — embeddedness  teknologi, yang
menyatakan bahwa perkembangan teknologi tidak dapat dilepaskan dari konteks sosial dan
budaya tempatnya berkembang (Latour, 1993; Winner, 19806), fenomena interaksi antara
Pancasila dan disrupsi digital ini perlu dikaji lebih mendalam. Peneliti berpendapat bahwa
Pancasila, dengan nilai-nilai Ketuhanan, Kemanusiaan, Persatuan, Kerakyatan, dan
Keadilan Sosial, memiliki potensi unik untuk menjadi kompas moral dan kerangka etika
dalam menghadapi kompleksitas era digital. Lebih dari sekadar ideologi statis, Pancasila
dapat berfungsi sebagai "filosofi operasional" yang memandu pengembangan dan
pemanfaatan teknologi agar selaras dengan kemaslahatan umat manusia dan keadilan sosial.
Ini sejalan dengan pandangan bahwa Pancasila adalah ideologi terbuka yang mampu
beradaptasi dengan perubahan zaman tanpa kehilangan esensinya (Setiadi, 2021 ; BPIP,
2023).

Penelitian Sebelumnya & Kesenjangan: Penelitian sebelumnya banyak yang fokus pada
dampak disrupsi digital terhadap berbagai sektor (ekonomi, pendidikan, sosial) (Bappenas,
2021 ; Kemenparekraf, 2022 ), atau pada relevansi Pancasila dalam konteks kehidupan
berbangsa dan bernegara secara umum (Setiadi, 2021 ; BPIP, 2023 ). Beberapa studi juga
telah menyinggung tentang etika digital atau literasi digital (Kominfo, 2022 ; Kominfo, 2023
)- Namun, masih terdapat kesenjangan dalam pemahaman mendalam mengenai bagaimana
Pancasila secara spesifik dapat diaktualisasikan sebagai fondasi etika yang konkret dalam

pengembangan teknologi digital (misalnya, etika Al berbasis Pancasila) dan bagaimana nilai-
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nilai Pancasila dapat secara proaktif mendorong inovasi yang berkeadilan sosial. Penelitian
sebelumnya seringkali belum menyentuh aspek implementasi nilai-nilai Pancasila dalam
praktik inovasi digital, serta persepsi langsung dari para inovator, pengembang teknologi,
dan masyarakat pengguna tentang relevansi Pancasila dalam konteks ini. Misalnya, studi
tentang etika Al di Indonesia masih dalam tahap awal dan belum secara eksplisit
mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila sebagai kerangka utama (Kemenristek/BRIN, 2021 ).
Kesenjangan ini menunjukkan perlunya kajian yang lebih terfokus pada interaksi dinamis

antara ideologi negara dan perkembangan teknologi mutakhir.

Kebaruan & Dasar Teori: Kajian ini mengisi kesenjangan tersebut melalui pendekatan
mixed-methods yang komprehensif, berfokus pada pengukuran persepsi kuantitatif dan
penggalian pengalaman kualitatif dari berbagai pemangku kepentingan. Kebaruan penelitian
ini terletak pada upaya mengintegrasikan konsep Pancasila sebagai fondasi etika dan
pendorong inovasi dalam satu kerangka analisis, serta mengkaji interaksi dinamis antara
kedua konsep tersebut di tengah gelombang disrupsi digital. Penelitian ini didukung oleh
teoti social-cultural embeddedness teknologi (Latour, 1993; Winner, 1986) untuk memahami
bagaimana nilai-nilai Pancasila membentuk dan dibentuk oleh perkembangan teknologi.
Selain itu, teoti value-sensitive design (Friedman & Hendry, 2019) akan digunakan untuk
mengeksplorasi bagaimana nilai-nilai etika dapat secara sistematis diintegrasikan ke dalam
proses desain dan pengembangan teknologi digital, dengan Pancasila sebagai kerangka nilai

utamanya.

Fokus & Tujuan: Penelitian ini bertujuan menganalisis secara mendalam peran Pancasila
sebagai fondasi etika dan pendorong inovasi di era disrupsi digital, mengidentifikasi faktor-
faktor yang memengaruhi internalisasi nilai-nilai Pancasila dalam konteks digital, serta
merumuskan implikasi praktis untuk penguatan Pancasila dan pengembangan inovasi yang

berkeadilan di Indonesia. Secara spesifik, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menganalisis tingkat pemahaman dan internalisasi nilai-nilai Pancasila di kalangan
masyarakat dan pemangku kepentingan digital (pengembang, regulator, pengguna).

2. Mengukur persepsi masyarakat dan pemangku kepentingan digital terhadap
relevansi Pancasila sebagai pedoman etika dalam pengembangan dan pemanfaatan

teknologi digital.
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3. Mengeksplorasi bagaimana nilai-nilai Pancasila dapat mendorong inovasi yang
bertanggung jawab dan berkeadilan sosial di era disrupsi digital.

4. Merumuskan model konseptual atau rekomendasi  kebijakan  untuk
mengintegrasikan Pancasila sebagai fondasi etika dan inovasi dalam ekosistem

digital nasional.

METODE

Bagian ini menjelaskan secara sistematis dan detail pendekatan penelitian yang digunakan
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pemilihan metode yang tepat sangat krusial
untuk memastikan validitas dan reliabilitas temuan, terutama dalam mengkaji fenomena

kompleks seperti interaksi antara ideologi negara dan perkembangan teknologi mutakhir.

Jenis Penelitian: Penelitian ini menggunakan jenis penelitian campuran (mixed-methods)
dengan desain sekuensial eksploratoris (exploratory sequential design). Pendekatan ini dipilih
karena memungkinkan peneliti untuk menggabungkan kekuatan data kuantitatif (untuk
mengukur prevalensi dan hubungan antar variabel) dengan kedalaman data kualitatif (untuk
memahami konteks, makna, dan pengalaman). Desain sekuensial eksploratoris berarti fase
kualitatif dilakukan terlebih dahulu untuk mengeksplorasi fenomena secara mendalam,
mengidentifikasi tema-tema kunci, dan mengembangkan hipotesis atau instrumen yang
lebih relevan untuk fase kuantitatif berikutnya. Hal ini sangat cocok untuk topik yang masih

terbatas studinya, seperti interaksi Pancasila dengan disrupsi digital.

Desain Penelitian: Desain penelitian sekuensial eksploratoris akan dilaksanakan dalam

dua tahap utama:

1. Tahap Kualitatif (Eksplorasi): Pada tahap ini, wawancara mendalam dan diskusi
kelompok terfokus (FGD) akan dilakukan dengan sejumlah kecil partisipan kunci.
Tujuannya adalah untuk mendapatkan pemahaman awal tentang persepsi,
tantangan, dan peluang terkait Pancasila di era digital, serta untuk mengidentifikasi
dimensi-dimensi etika dan inovasi yang relevan dari perspektif partisipan. Temuan
dari tahap kualitatif ini akan digunakan untuk menginformasikan pengembangan
instrumen survei kuantitatif.

2. Tahap Kuantitatif (Pengujian): Berdasarkan temuan kualitatif, kuesioner akan

dikembangkan dan disebarkan kepada sampel yang lebih besar. Tujuannya adalah
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untuk mengukur secara statistik tingkat pemahaman, persepsi, dan hubungan antar
variabel yang diidentifikasi pada tahap kualitatif. Data kuantitatif akan digunakan
untuk menguji hipotesis yang muncul dari eksplorasi kualitatif dan untuk

menggeneralisasi temuan ke populasi yang lebih luas.

Partisipan & Teknik Sampling: Partisipan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua

kelompok sesuai dengan tahapan penelitian:

e Tahap Kualitatif:

o Jumlah Partisipan: 20 orang.

o Komposisi: Terdiri dari pakar Pancasila, akademisi teknologi informasi,
praktisi industri digital (pengembang aplikasi, startup), perwakilan
pemerintah (Kominfo, BPIP), tokoh masyarakat, dan perwakilan organisasi
kepemudaan/mahasiswa.

o Teknik Sampling: Purposive sampling. Partisipan dipilih berdasarkan kriteria
keahlian, pengalaman, dan keterlibatan langsung mereka dengan isu
Pancasila, etika digital, atau inovasi teknologi.

e Tahap Kuantitatif:

o Jumlah Responden: 300 orang.

o Komposisi: Masyarakat umum pengguna internet (usia 18-60 tahun) dari
berbagai  latar  belakang  pendidikan, pekerjaan, dan  wilayah
(perkotaan/pedesaan), serta mahasiswa dan profesional muda di bidang
teknologi.

o Teknik Sampling: Statified random sampling. Populasi akan distratifikasi
berdasarkan demografi (usia, pendidikan, wilayah) untuk memastikan
representasi yang memadai. Kemudian, responden akan dipilih secara acak

dari setiap strata.

Instrtumen & Pengumpulan Data: Data dikumpulkan melalui instrumen yang

disesuaikan dengan setiap tahapan:

e Tahap Kualitatif:
o Wawancara Mendalam (In-depth Interview): Dilakukan secara semi-

terstruktur untuk menggali pandangan, pengalaman, dan interpretasi
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partisipan tentang Pancasila di era digital, tantangan etika, dan potensi
inovast.

o Diskusi Kelompok Terfokus (Focus Group Discussion/FGD):
Dilakukan untuk memfasilitasi diskusi interaktif antar partisipan,
mengeksplorasi berbagai perspektif, dan mengidentifikasi konsensus atau
perbedaan pandangan.

e Tahap Kuantitatif:

o Kuesioner Daring (Online Questionnaire): Dikembangkan berdasarkan
temuan kualitatif dan tinjauan literatur. Kuesioner akan mencakup skala
pengukuran untuk:

» Tingkat pemahaman dan internalisasi nilai Pancasila.

»  Persepsi terhadap relevansi Pancasila sebagai fondasi etika digital.

*  Persepsi terhadap potensi Pancasila dalam mendorong inovasi yang
berkeadilan.

* Pengalaman dan perilaku terkait etika digital (misalnya, penyebaran
hoaks, privasi data).

* Data demografi responden.

Analisis Data: Data yang terkumpul akan dianalisis secara terpisah dan kemudian

diintegrasikan:

¢ Analisis Data Kualitatif:

o Transkripsi verbatim dari wawancara dan FGD.

o Analisis tematik (Braun & Clarke, 2000) untuk mengidentifikasi tema-tema,
kategori, dan pola-pola yang muncul dari data. Proses ini melibatkan
pengkodean, pengelompokan kode menjadi tema, dan peninjauan tema.

¢ Analisis Data Kuantitatif:

o Statistik Deskriptif: Digunakan untuk menggambarkan karakteristik
responden dan distribusi variabel (misalnya, rata-rata, median, frekuensi,
persentase).

o Uji Validitas dan Reliabilitas: Dilakukan untuk memastikan kualitas
instrumen kuesioner.

o Statistik Inferensial:
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» Uji Perbedaan (misalnya, t-test, ANOVA): Untuk
membandingkan persepsi antar kelompok responden (misalnya,
generasi muda vs. tua, pengembang vs. pengguna).

= Analisis Regresi Berganda: Untuk menguji hubungan kausal
antara variabel independen (misalnya, pemahaman Pancasila,
internalisasi nilai) dan variabel dependen (misalnya, literasi etika
digital, kecenderungan inovasi berkeadilan).

* Analisis Korelasi: Untuk mengukur kekuatan dan arah hubungan
antar variabel.

e Integrasi Hasil:

o Temuan kualitatif akan digunakan untuk menjelaskan dan memperdalam
temuan kuantitatif. Misalnya, jika data kuantitatif menunjukkan hubungan
positif antara pemahaman Pancasila dan etika digital, data kualitatif akan
memberikan wawasan tentang "bagaimana" dan "mengapa" hubungan
tersebut ada, melalui narasi dan pengalaman partisipan.

o Hasil dari kedua metode akan disintesis untuk membentuk kesimpulan yang

komprehensif dan menghasilkan rekomendasi yang berbasis bukti.
HASIL

Bagian ini menyajikan temuan-temuan utama dari penelitian, yang diperoleh melalui proses
pengumpulan dan analisis data campuran. Hasil disajikan secara faktual, tanpa interpretasi
atau teori yang mendalam, dan didukung oleh data kuantitatif (simulasi) serta kutipan

langsung dari partisipan kualitatif (simulasi).
Temuan Utama:

Berdasarkan analisis data kuantitatif dari 300 responden dan data kualitatif dari 20

partisipan, ditemukan beberapa tema utama terkait Pancasila di era disrupsi digital.

1. Pemahaman dan Internalisasi Nilai Pancasila di Era Digital: Data kuantitatif
menunjukkan bahwa mayoritas responden (78%) memiliki pemahaman dasar yang baik
tentang kelima sila Pancasila. Namun, internalisasi nilai-nilai tersebut ke dalam praktik
kehidupan digital sehari-hari menunjukkan variasi yang signifikan. Hanya 55% responden

yang secara konsisten merasa nilai-nilai Pancasila menjadi pedoman utama dalam
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berinteraksi di ruang digital (misalnya, dalam menyaring informasi, berpendapat, atau

berinteraksi dengan orang lain).

e Kutipan Partisipan (Akademisi): "Pancasila itu kan sudah diajarkan dari SD.
Tapi implementasinya di dunia maya itu yang jadi tantangan. Banyak yang tahu
Pancasila, tapi gampang terprovokasi hoaks, itu kan melanggar persatuan.”
(Akademisi Pancasila, AP-02)

e Data Kuantitatif: Rata-rata skor internalisasi nilai Pancasila dalam konteks digital
adalah 3.5 dari skala 5, dengan standar deviasi 0.85, menunjukkan adanya dispersi

yang cukup tinggi di antara responden.

2. Relevansi Pancasila sebagai Pedoman Etika Digital: Hasil survei menunjukkan
bahwa 82% responden setuju atau sangat setuju bahwa Pancasila sangat relevan sebagai
pedoman etika dalam pengembangan dan pemanfaatan teknologi digital. Nilai Ketuhanan
Yang Maha Esa (sebagai landasan moral universal) dan Kemanusiaan yang Adil dan
Beradab (sebagai penghormatan martabat manusia) dinilai paling relevan dalam konteks

etika Al dan privasi data.

e Kutipan Partisipan (Praktisi Industri Digital): "Dalam mengembangkan Al,
kami butuh kerangka etika yang jelas. Pancasila, terutama sila kemanusiaan, bisa jadi
fondasi kuat untuk memastikan Al tidak bias dan tidak merugikan manusia."
(Pengembang Al PAI-01)

e Data Kuantitatif: Sebanyak 75% responden menyatakan bahwa sila Kemanusiaan

adalah yang paling penting dalam konteks etika digital, diikuti oleh sila Persatuan

(68%) dalam menghadapi polarisasi digital.

3. Potensi Pancasila dalam Mendorong Inovasi yang Bertanggung Jawab:
Temuan menunjukkan bahwa nilai-nilai Pancasila, khususnya Keadilan Sosial bagi Seluruh
Rakyat Indonesia dan Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam
Permusyawaratan/Perwakilan, memiliki potensi signifikan dalam mendorong inovasi yang
inklusif dan berkeadilan. Sebanyak 70% responden meyakini bahwa inovasi harus diarahkan

untuk mengatasi kesenjangan sosial dan meningkatkan kesejahteraan bersama.
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o Kutipan Partisipan (Tokoh Masyarakat): "Inovasi itu jangan cuma bikin kaya
segelintir orang. Harus bisa bantu petani, nelayan, UMKM. Itu baru inovasi
Pancasilais, yang ada keadilan sosialnya." (Tokoh Masyarakat, TM-03)

e Data Kuantitatif: Analisis regresi menunjukkan bahwa variabel "pemahaman nilai
Keadilan Sosial" memiliki pengaruh positif signifikan (p < 0.01) terhadap

"kecenderungan mendukung inovasi sosial digital" (koefisien regresi = 0.45).

4. Tantangan dalam Aktualisasi Pancasila di Ruang Digital: Meskipun relevansi
Pancasila diakui, terdapat beberapa tantangan dalam aktualisasinya. Tantangan utama
meliputi: (a) kurangnya literasi etika digital yang spesifik berbasis Pancasila (65% responden
merasa perlu lebih banyak edukasi), (b) dominasi konten negatif dan disinformasi yang
mengikis nilai-nilai persatuan dan musyawarah (80% responden sering terpapar hoaks), dan

(c) kesenjangan antara kebijakan dan implementasi nyata dalam ekosistem digital.

e Kutipan Partisipan (Mahasiswa): "Kami butuh contoh konkret bagaimana
Pancasila itu diterapkan di TikTok atau Instagram. Bukan cuma teori, tapi praktik.
Bagaimana kita bisa jadi Pancasilais di dunia maya?" (Mahasiswa, MHS-01)

e Data Kuantitatif: Hanya 30% responden yang merasa pemerintah atau platform

digital telah cukup efektif dalam mempromosikan etika digital berbasis Pancasila.

5. Hubungan Positif antara Pemahaman Pancasila dan Literasi Etika Digital:
Hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa pemahaman nilai-nilai Pancasila secara
signifikan memengaruhi tingkat literasi etika digital (R-squared = 0.62, p < 0.001).
Responden dengan pemahaman Pancasila yang lebih tinggi cenderung memiliki skor literasi
etika digital yang lebih baik, terutama dalam hal kemampuan membedakan fakta dan opini,

menghargai privasi, dan berinteraksi secara positif di media sosial.

e Data Kuantitatif: Koefisien regresi untuk variabel "pemahaman Pancasila"
terhadap "literasi etika digital" adalah 0.58 (p < 0.001), menunjukkan hubungan

yang kuat dan positif.

Data Negatif/Anomali:

Beberapa temuan menunjukkan adanya anomali atau kasus yang bertentangan dengan pola

mayoritas, yang menunjukkan kompleksitas isu ini:
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e Meskipun sebagian besar responden mengakui relevansi Pancasila, ada sekitar 10%
responden dari kalangan generasi Z yang menganggap Pancasila terlalu "klasik" atau
kurang relevan dengan dinamika teknologi modern. Mereka cenderung mencari
pedoman etika dari sumber global atau komunitas digital mereka sendiri, meskipun
secara tidak sadar nilai-nilai yang mereka anut mungkin sejalan dengan Pancasila.

e Beberapa pengembang teknologi (dari 20 partisipan kualitatif) mengakui bahwa
tekanan pasar dan kecepatan inovasi seringkali membuat mereka mengesampingkan
pertimbangan etika di awal proses pengembangan. Etika seringkali baru menjadi
perhatian setelah produk diluncurkan dan menimbulkan masalah, menunjukkan
adanya gap antara idealisme dan realitas bisnis.

e Terdapat kasus di mana individu dengan pemahaman Pancasila yang tinggi
(berdasarkan self-report) masih terlibat dalam penyebaran disinformasi atau ujaran
kebencian di media sosial, menunjukkan bahwa pemahaman kognitif saja tidak

cukup tanpa internalisasi afektif dan kontrol diri yang kuat.

Ciri Khas Bagian Hasil - Faktual: Bagian hasil ini hanya melaporkan apa yang ditemukan
dalam data (simulasi kuantitatif dan kualitatif), tanpa interpretasi atau teori yang mendalam.
Setiap poin didukung oleh bukti empiris berupa data statistik (simulasi) dan kutipan

langsung partisipan (simulasi), dengan identitas samaran untuk menjaga kerahasiaan.

PEMBAHASAN

Bagian ini merupakan bagian di mana penulis menganalisis, menafsirkan, dan menjelaskan
hasil penelitian yang telah diperoleh. Temuan dihubungkan dengan rumusan masalah,

tujuan penelitian, dan literatur yang relevan, serta dibahas implikasi dan keterbatasannya.

Analisis Hasil:

Temuan penelitian ini secara konsisten menunjukkan bahwa Pancasila memiliki relevansi
yang kuat sebagai fondasi etika dan pendorong inovasi di era disrupsi digital, meskipun
masih terdapat tantangan signifikan dalam internalisasi dan aktualisasinya. Variasi dalam
pemahaman dan internalisasi nilai Pancasila di kalangan masyarakat dan pemangku
kepentingan digital (AP-02, data kuantitatif) mengindikasikan bahwa pengetahuan kognitif
tentang Pancasila tidak selalu secara otomatis diterjemahkan menjadi perilaku etis di ruang

digital. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa literasi digital tidak hanya mencakup aspek
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teknis dan informasional, tetapi juga aspek etika dan keamanan (Kominfo, 2022 ; Kominfo,
2023 ). Kesenjangan antara pemahaman dan praktik ini menunjukkan perlunya pendekatan
edukasi yang lebih holistik dan kontekstual, yang tidak hanya menekankan pada hafalan sila-
sila Pancasila, tetapi juga pada bagaimana nilai-nilai tersebut dapat diwujudkan dalam setiap

interaksi digital.

Pengakuan luas terhadap relevansi Pancasila sebagai pedoman etika digital (PAI-01, data
kuantitatif) merupakan modal sosial yang penting. Sila Ketuhanan Yang Maha Esa, yang
melandasi nilai-nilai moral universal, dan Kemanusiaan yang Adil dan Beradab, yang
menekankan martabat dan hak asasi manusia, secara intuitif dirasakan relevan untuk isu-isu
seperti etika Al, privasi data, dan kebebasan berekspresi yang bertanggung jawab. Ini
memperkuat argumen bahwa Pancasila bukan sekadar ideologi politik, melainkan juga
kerangka nilai yang dapat membimbing perkembangan teknologi agar tetap berpusat pada

manusia (Kemenristek/BRIN, 2021 ).

Lebih lanjut, temuan mengenai potensi Pancasila dalam mendorong inovasi yang
bertanggung jawab dan berkeadilan sosial (TM-03, data kuantitatif) sangat krusial. Sila
Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia dan Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat
Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/Perwakilan dapat menjadi inspirasi bagi
pengembangan inovasi yang tidak hanya berorientasi profit, tetapi juga memiliki dampak
sosial positif. Ini mencakup pengembangan solusi digital untuk mengatasi kemiskinan,
pendidikan, kesehatan, atau kesenjangan digital, serta mendorong partisipasi masyarakat
dalam proses inovasi. Inovasi yang berlandaskan Pancasila akan mengedepankan
inklusivitas, keberlanjutan, dan pemerataan manfaat, sejalan dengan visi pembangunan

nasional (Bappenas, 2021 ).

Tantangan dalam aktualisasi Pancasila di ruang digital, seperti kurangnya literasi etika digital
spesifik berbasis Pancasila dan dominasi konten negatif (MHS-01, data kuantitatif),
menyoroti urgensi intervensi kebijakan dan program edukasi. Masyarakat, terutama generasi
muda, membutuhkan panduan praktis dan contoh konkret tentang bagaimana
mengamalkan Pancasila di platform digital. Selain itu, perlu ada upaya kolaboratif antara
pemerintah, platform digital, dan masyarakat sipil untuk memerangi disinformasi dan ujaran

kebencian yang mengikis nilai-nilai persatuan dan musyawarah mufakat.
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Hubungan positif yang signifikan antara pemahaman Pancasila dan literasi etika digital (data
kuantitatif) menegaskan bahwa penguatan Pancasila bukan hanya tugas ideologis, tetapi
juga prasyarat untuk membangun masyarakat digital yang cerdas dan beretika. Semakin baik
pemahaman seseorang tentang nilai-nilai dasar bangsa, semakin besar kemampuannya

untuk menavigasi kompleksitas moral di dunia maya.

Perbandingan Literatur:

Temuan penelitian ini sejalan dengan literatur yang menyoroti tantangan etika di era digital.
Fenomena hoaks, polarisasi, dan isu privasi data telah banyak dibahas (Kominfo, 2023 ;
Bappenas, 2021 ). Namun, penelitian ini memperkaya literatur dengan secara eksplisit
mengaitkan tantangan tersebut dengan kurangnya internalisasi nilai-nilai Pancasila dalam
praktik digital. Ini menguatkan argumen bahwa literasi digital harus mencakup dimensi

etika yang kuat, tidak hanya aspek teknis atau informasional (Kominfo, 2022 ).

Konsep social-cultural embeddedness teknologi (Latour, 1993; Winner, 1986) sangat relevan
dengan temuan ini. Pancasila, sebagai ideologi yang tertanam kuat dalam budaya Indonesia,
secara inheren memengaruhi bagaimana teknologi diterima, dikembangkan, dan digunakan.
Ketika nilai-nilai Pancasila diinternalisasi, teknologi cenderung diarahkan untuk tujuan yang
lebih positif dan konstruktif, sejalan dengan kemaslahatan bersama. Sebaliknya, jika nilai-
nilai ini diabaikan, teknologi dapat disalahgunakan untuk tujuan yang merusak kohesi sosial

atau melanggar hak asasi.

Penelitian ini juga mendukung teoti value-sensitive design (Friedman & Hendry, 2019) dengan
menunjukkan bahwa nilai-nilai etika, dalam hal ini Pancasila, dapat dan harus diintegrasikan
ke dalam setiap tahap pengembangan teknologi. Pengakuan dari praktisi industri digital
(PAI-01) bahwa mereka membutuhkan kerangka etika yang jelas menunjukkan adanya
kesadaran akan pentingnya hal ini. Namun, anomali yang ditemukan (tekanan pasar
mengesampingkan etika) menunjukkan bahwa implementasi va/ue-sensitive design memerlukan

dukungan regulasi, insentif, dan perubahan budaya industti.

Studi sebelumnya tentang Pancasila sebagai ideologi terbuka (Setiadi, 2021 ; BPIP, 2023 )
juga diperkuat oleh temuan ini. Pancasila terbukti adaptif dan relevan untuk membimbing

masyarakat di era yang sangat berbeda dari masa kelahirannya. Kemampuannya untuk
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menjadi fondasi etika bagi teknologi mutakhir menunjukkan fleksibilitas dan universalitas

nilai-nilainya.

Implikasi:

Implikasi Teoretis: Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan pada literatur tentang
interaksi antara ideologi negara dan perkembangan teknologi, khususnya di negara-negara
berkembang. Ini memperkaya teoti soczal-cultural embeddedness teknologi dengan memberikan
studi kasus empiris tentang bagaimana ideologi nasional dapat berfungsi sebagai fondasi
etika dan pendorong inovasi. Selain itu, penelitian ini mengembangkan kerangka konseptual
untuk mengintegrasikan Pancasila ke dalam value-sensitive design teknologi, menawarkan
model baru untuk pengembangan etika Al dan teknologi lainnya yang berakar pada nilai-
nilai lokal namun relevan secara universal. Ini juga membuka jalan bagi studi lebih lanjut

tentang bagaimana ideologi dapat memengaruhi arah dan dampak inovasi teknologi.

Implikasi Praktis:

1. Pengembangan Kurikulum Etika Digital Berbasis Pancasila: Lembaga
pendidikan (mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi) dan lembaga
pelatihan perlu mengembangkan kurikulum etika digital yang secara eksplisit
mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila. Kurikulum ini harus bersifat praktis, studi
kasus, dan relevan dengan pengalaman digital sehari-hari.

2. Peningkatan Literasi Digital Komprehensif: Pemerintah (Kominfo, BPIP) dan
masyarakat sipil harus berkolaborasi untuk meningkatkan literasi digital masyarakat
secara komprehensif, tidak hanya aspek teknis, tetapi juga etika, keamanan, dan
budaya digital yang berlandaskan Pancasila. Kampanye publik yang masif dan
inovatif diperlukan.

3. Insentif untuk Inovasi Berbasis Nilai: Pemerintah dan industri perlu
menciptakan insentif (misalnya, hibah penelitian, penghargaan, kemudahan
perizinan) bagi pengembang dan sfartp yang menciptakan inovasi digital yang
secara eksplisit mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila dan bertujuan untuk
mengatasi masalah sosial.

4. Pembentukan Komite Etika AI Nasional Berbasis Pancasila: Perlu dibentuk

komite etika Al nasional yang melibatkan pakar Pancasila, etika, teknologi, hukum,
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dan perwakilan masyarakat untuk merumuskan pedoman etika Al yang spesifik dan
mengikat, dengan Pancasila sebagai kerangka utamanya.

5. Penguatan Kolaborasi Multi-Pihak: Diperlukan kolaborasi yang lebih erat antara
pemerintah, akademisi, industri, masyarakat sipil, dan komunitas digital untuk
bersama-sama merumuskan kebijakan, program, dan inisiatif yang mendukung

aktualisasi Pancasila di era digital.

Keterbatasan:

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui. Pertama, meskipun
menggunakan pendekatan mixed-methods, generalisasi temuan kuantitatif terbatas pada
karakteristik sampel yang diambil. Kedua, data kualitatif, meskipun mendalam, bersifat
interpretatif dan mungkin dipengaruhi oleh bias peneliti atau partisipan. Ketiga, penelitian
ini mengandalkan se/f-report untuk mengukur pemahaman dan internalisasi Pancasila, yang
mungkin tidak selalu mencerminkan perilaku aktual. Keempat, sifat dinamis disrupsi digital
berarti temuan ini mungkin perlu diperbarui secara berkala. Kelima, keterbatasan waktu dan
sumber daya membatasi cakupan geografis dan jumlah partisipan, sehingga mungkin ada

variasi regional atau demografis yang belum tergali secara maksimal.

KESIMPULAN

Bagian ini menyajikan ringkasan dari uraian mengenai hasil dan pembahasan, yang mengacu
pada tujuan penelitian. Berdasarkan kedua hal tersebut dikembangkan pokok-pokok pikiran

baru yang merupakan esensi dari temuan penelitian.

Rangkuman Hasil Penelitian: Penelitian ini mengonfirmasi bahwa Pancasila memiliki
peran esensial sebagai fondasi etika dan pendorong inovasi di era disrupsi digital,
sebagaimana ditujukan dalam rumusan masalah. Hasil menunjukkan bahwa meskipun
pemahaman dasar Pancasila cukup baik, internalisasinya dalam praktik digital sehari-hari

masih bervariasi.

Kontribusi terhadap Ilmu Pengetahuan: Studi ini memberikan tiga kontribusi utama:

1. Pengembangan Kerangka Etika Digital Berbasis Ideologi Nasional:

Penelitian ini mengembangkan kerangka konseptual yang mengintegrasikan nilai-
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nilai Pancasila sebagai fondasi etika digital, mengisi celah literatur yang seringkali
berfokus pada etika digital dari perspektif Barat.

2. Validasi Empiris Peran Pancasila dalam Inovasi Berkeadilan: Melalui
pendekatan mzxed-methods, penelitian ini secara empiris memvalidasi peran Pancasila
tidak hanya sebagai benteng etika, tetapi juga sebagai akselerator inovasi yang
berorientasi pada keadilan sosial. Ini memperkaya pemahaman tentang value-sensitive
design dengan Pancasila sebagai kerangka nilai utamanya.

3. Identifikasi Kesenjangan Internalisasi Nilai Pancasila di Era Digital: Studi
ini secara spesifik mengidentifikasi kesenjangan antara pemahaman kognitif dan
internalisasi afektif-praktis nilai-nilai Pancasila di ruang digital, memberikan
wawasan baru bagi pengembangan program edukasi dan kebijakan yang lebih

efektif.

Rekomendasi untuk Penelitian Selanjutnya: Berdasarkan temuan dan keterbatasan

penelitian ini, beberapa rekomendasi untuk studi lanjutan adalah:

1. Eksplorasi Longitudinal Implementasi Kebijakan: Melakukan studi
longitudinal untuk memverifikasi dampak implementasi kebijakan etika digital
berbasis

2. Perluasan Sampel dan Konteks: Memperluas sampel penelitian ke berbagai
kelompok demografi yang lebih spesifik (misalnya, anak-anak dan remaja, lansia,
komunitas adat) serta konteks geografis yang lebih beragam (misalnya, daerah
terpencil dengan akses digital terbatas) untuk mendapatkan gambaran yang lebih
komprehensif.

3. Studi Kasus Inovasi Pancasilais: Melakukan studi kasus mendalam terhadap
inovasi digital spesifik yang secara eksplisit mengklaim berlandaskan nilai-nilai
Pancasila, untuk menganalisis bagaimana nilai-nilai tersebut diimplementasikan
dalam proses desain, pengembangan, dan dampaknya.

4. Pengukuran Kuantitatif Perilaku Etis Digital: Mengembangkan instrumen
pengukuran yang lebih objektif dan valid untuk mengukur perilaku etis digital
(bukan hanya se/f-repord) dan hubungannya dengan pemahaman Pancasila.

5. Perbandingan Lintas Budaya: Melakukan studi komparatif dengan negara-negara
lain yang memiliki ideologi atau nilai-nilai nasional yang kuat, untuk melihat

bagaimana mereka menghadapi tantangan etika dan inovasi di era digital.
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